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RINGKASAN 

RANCANG BANGUN KAPAL IKAN DENGAN MENGGUNAKAN SISTEM 

LENGKAP LEPAS TERURAI (completed knockdown) dan SISTEM 

BERKEMBANG (modullar) DALAM RANGKA MEMENUHI KEBUTUHAN 

KAPAL NELAYAN SECARA NASIONAL 

 

Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan negara kepulauan yang 

memiliki puluhan ribu pulau. Setidaknya terdapat 13.466 pulau yang bernaung di 

wilayah Negara Kesatua Republik Indonesia, sedangkan luas daratan dan lautan 

memiliki perbandingan yang cukup signifikan, dari data statistik yang diperoleh 

setidaknya total luas daratan Indonesia mencapai 1.910.000 km2 sedangkan total luas 

lautan mencapai 6.279.000 km2. Dengan total keseluruhan luas laut di Indonesia dan 

potensi sumber daya alam yang dianugerahkan Tuhan kepada negeri ini, baik berupa 

hayati dan non - hayati merupakan asset besar bagi Indonesia. 

Kebijakan pemerintah menekan kegiatan pembalakan liar (illegal logging), 

semakin sulit untuk mendapat kayu sebagai bahan baku pembangunan kapal dengan 

harga murah dan ukuran yang sesuai dengan kebutuhan. Pada proses pembangunan 

kapal kayu sampai dengan saat ini, masih membutuhkan bahan baku yang sangat 

banyak dan ukuran yang relatif besar, terutama pada galangan kapal kayu tradisional. 

Galangan tradisional ini dikenal boros akan bahan baku. Hal ini disebabkan oleh proses 

produksinya yang menjadikan boros akan bahan baku. Sebagai upaya untuk 

menyelesaikan permasalah transportasi perintis (antar pulau) adalah dengan 

menyediakan kapal yang murah dan cepat tetapi masih memenuhi persyaratan klas 

(BKI). Salah satu tindakan yang dapat memenuhi kriteria tersebut adalah dengan 

mengembangkan rancang bangun kapal kayu dengan sistem lengkap lepas terurai 

(complete knockdown). Rancang bangun dari sistem pembangunan kapal ini mempunyai 

keunggulan hemat bahan baku, proses pembangunan yang lebih cepat, tetapi 

mempunyai kekuatan yang lebih baik. Selain itu dalam riset ini akan di tampilkan 

proses pembuatan kapal dengan sistem lepas rakit, yaitu pembangunan kapal kayu dapat 

dilakukan dimana saja dengan komponen kapal yang sudah tersedia. Selain itu 

pembangunan kapal kayu dapat dibuat dalam beberapa variasi tanpa merubah bentuk 

dan ukuran komponen kapal kayu. Pada riset ini yang diutamakan adalah analisa 

struktur kapal dan struktur sambungan pada kapal. Karena sambungan pada struktur 

kapal merupakan faktor utama sebagai penentu keselamatan dan daya tahan kapal 

terhadap tekanan ombak. 

Kegiatan penelitian ini meliputi kegiatan : Survey tentang sambungan komponen 

kapal di Paciran Lamongan dan Bulukumba Sulawesi Selatan, Uji laboratorium tipe 

sambungan pada Lunas dan Frame (gading2), dan rancang bangun kapal knockdown dan 

modullar dan proses produksi kapal knockdown. 

Dari hasil riset didapatkan data bahwa pengembangan kapal ikan 5 GT berbahan 

Bambu Laminasi dapat dikembangkan menjadi kapal yang berukuran 3 GT sampai 

dengan 10 GT tanpa mengurangi performace kapal. 

Kata Kunci : Laminasi Kayu dan/atau Bambu, FRP, Completed Knockdown, Modul    
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BAB I. 

 PENDAHULUAN 

 

 

I.1. LATAR BELAKANG. 

Salah satu potensi Indonesia yang potensial adalah perikanan. Indonesia memiliki 

potensi di bidang perikanan sebesar 65 juta ton/tahun, namun baru 20% yang 

dimanfaatkan. Tercatat bahwa nilai ekonomi yang terbantu dari sisi potensi perikanan 

ini jika dikalkulasikan maka pendapatan negara bisa mencapai US$ 

47.000.000.000/tahun ditambah lagi dengan kerugian yang diakibatkan oleh illegal 

fishing. Dari laut Arafuru ini, Negara mendapat kerugian sebesar Rp. 520 trilliun. suatu 

nilai yang sangat besar bagi penyangga APBN. Potensi pesisir yang dimiliki Indonesia 

berupa keanekaragaman hayati dan non – hayati. Tercatat bahwa panjang pantai di 

Indonesia mencapai 95.181 km dengan luas wilayah laut 5,4 juta km2, mendominasi 

total luas teritorial Indonesia sebesar 7,1 juta. Kontribusi perekonomian yang berasal 

dari wilayah pesisir ini sebesar US$ 82.000.000.000/ tahun. Jika dioptimalkan, maka 

akan lebih besar pendapatanya per tahun. Dengan negara yang berjuluk “Negara 

Kepulauan” Potensi dari segi pariwisata di bidang bahari yang tersebar di 241 

kabupaten/kota dapat mencapai US$ 29.000.000.000/ tahun.Tingginya kelimpahan dan 

keanekaragaman hayati di laut Indonesia, digunakan untuk pengembangan industri 

bioteknologi bahan pangan, obat-obatan, kosmetika dan bioremediasi. Pemanfaatan di 

bidang bioteknologi laut ini berpotensi paling besar diantara potensi lainya. Tercatat 

bahwa potensi bioteknologi laut ini mencapai US$ 330.000.000.000/ tahun. 

Pemanfaatan bioteknologi ini akan berdampak besar jika pengelolaan maksimal oleh 

pemerintah. 

Tetapi semua ini hanya dalam hitungan diatas kertas, karena sarana dan prasarana 

untuk mengoptimalkan potensi tersebut masih sangat terbatas. Kita masih banyak 

membutuhkan kapal atau perahu sebagai salah satu sarana untuk mengeksploitasi 

potensi tersebut. Dan untuk itu diperlukan kapal-kapal nelayan yang sederhana, tetapi 

mampu melayari wilayah diluar ZEE. Dan kita belum mampu memasok kebutuhan 

kapal ikan tersebut agar pemanfaatan sumber daya laut yang kita miliki dapat dikelola 

secara optimal. Salah satu kendalanya kemampuan kita dalam memproduksi kapal kayu 

secara cepat dan murah. Dalam pembuatan kapal ikan yang representative, dalam arti 

kapal tersebut mempunyai disain yang baik, mampu berlayar dalam kurun waktu yang 
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cukup lama dan mampu berlayar dilaut bebas, masih dibutuhkan waktu yang relatif 

lama dan mahal. Galangan kapal tradisional dalam membangun kapal ikan yang 

mampu melayari wilayah ZEE, biasanya diperlukan bahan dan material yang khusus 

dan tidak semua galangan kapal kayu mampu mengerjakan. 

Dengan melihat permasalahan tersebut diatas, maka ada ide untuk membuat kapal 

secara lepas terurai (completed knockdown), dimana komponen-komponen kapal dibuat 

secara pre fabrication. Dengan sistem pembuatan kapal secara knockdown diharapkan 

galangan-galangan kapal tradisional mampu membangun kapal dalam waktu yang 

relative singkat dan cepat serta murah. Hal ini disebabkan bahwa material dan 

komponen kapal telah tersedia. Sedangkan murah karena komponen kapal tersebut 

dibuat secara fabrikan, sehingga biaya produksinya dapat ditekan serendah-rendahnya. 

Selain itu, karena bahan dan komponen kapal kayu tersebut dibuat dengan sistem 

laminasi, yaitu terbuat dari dua atau lebih lapis kayu. Hal ini menyebabkan bahwa 

bahan kayu laminasi tidak memerlukan persyaratan dimensi yang tinggi. 

Kegiatan ini hasil pengembangan dari proses produksi Kapal Ikan 5 GT dari 

Laminasi Bambu yang didanai oleh Kemenristekdikti melalui skema Riset Andalan 

Perguruan Tinggi dan Industri (RAPID) yang telah selesai pada tahun 2014. Dasil hasil 

evaluasi proses produksi kapal ikan tersebut ditemui kendala didalam pembuatan 

komponen kapal. Dimana setiap komponen kapal harus dibuat mulai dari 

perancangannya hingga proses produksinya memerlukan satu rancangan dan satu proses 

produksi. Hal ini menyebabkan proses pembuatan kapal ikan berukuran 5 GT dari 

Laminasi Bambu mejadi lebih lam dan mahal. 

Atas dasar pengembangan tersebut, maka dibuat suatu rancangan kapal ikan yang 

berukuran 3 GT sampai dengan 10 GT dengan perancangan dan proses produksi yang 

hampir sama, sehingga perancangan dan proses produksi menjadi lebih cepat dan 

murah. Komponen kapan disederhanakan seminimal mungkin dan hanya dibuat dalam 

bentuk 2 jenis komponen saja. 

  

I.2. TUJUAN DAN SASARAN. 

A. Tujuan. 

Tujuan dari riset ini adalah me - rancang bangun sistem pembangunan kapal 

nelayan yang terbuat dari kayu dan/atau bambu laminasi secara cepat dan murah, 

yaitu dengan metoda lepas terurai (completed knockdown) dan berkembang 

(modullar) dari bahan yang dibuat dengan sistem laminasi, sehingga kapal 
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diharapkan menjadi lebih kuat, lebih cepat dalam pembangunannya dan lebih 

murah harganya. 

B.   Sasaran. 

Sasaran dari riset ini adalah menemukan sistem perakitan dalam proses 

pembangunan kapal kayu dan/atau laminasi bambu dengan cara completed 

knockdown dan modul, dimana setiap sambungan atau pemisahan bagian kapal 

yang merupakan bagian completed knockdown dan modul. 
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BAB. II 

STUDI PUSTAKA 

 

Penggunaan kapal kayu di Indonesia mempunyai peranan penting, baik untuk keperluan 

pengangkutan lokal maupun antar pulau. 

Pemilihan jenis kayu untuk kapal nelayan sampai saat ini masih didasarkan pada 

pengalaman dan tradisi, dimana jenis kayu yang biasa digunakan adalah jenis kayu Jati 

(Tectona grandis), Ulin (Eusideroxylon swageri) dan Merbau (Instia bijuga). Jenis kayu 

diatas tetap dipakai, walaupun telah ditemukan jenis baru yang mempunyai sifat fisis-

mekanis yang sama atau bahkan lebih baik. Hal ini salah satunya disebabkan karena 

ketiga jenis kayu tersebut diatas mempunyai ketahanan yang lebih tinggi terhadap 

organisme laut dibandingkan dengan jenis kayu lainnya. Selain ketahanannya terhadap 

organisma perusak kayu, sifat fisis-mekanis kayu lainnya yang juga dipersyaratkan 

sebagai bahan pembangunan kapal kayu, antara lain seperti mempunyai kekuatan 

mekanis tinggi, liat dan tidak mudah pecah juga dimiliki oleh ketiga jenis kayu diatas. 

Persediaan jenis kayu yang sudah lazim dipakai sebagai kayu perkapalan seperti jenis 

kayu tersebut diatas, pada saat ini sudah terasa makin berkurang dan harganya semakin 

meningkat, sehingga dirasa perlu untuk mencari jenis lain atau modifikasi bahan yang 

dapat digunakan sebagai pengganti dengan catatan masih memenuhi persyaratan yang 

diwajibkan oleh badan atau instansi yang menangani dibidang tersebut. 

Dengan adanya keterbatasan tersebut diatas, maka pemanfaatan potensi laut kita masih 

sangat minim, kurang lebih hanya 38 % dari total potensi laut sebesar 4.51 juta ton yang 

dihasilkan setiap tahun. Bila ditambah dengan Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) 

jumlahnya mencapai 6.7 juta ton/tahun.   Dari hasil penelitian BPP Teknologi, bahwa 

sampai saat ini hanya ada sekitar 400 ribu kapal nelayan yang 99 %-nya hanya mampu 

menjelajah kawasan pesisir pantai saja. Hal ini akan menyebabkan ketidakseimbangan 

ekosistem yang akhirnya akan menurunkan produktifitas perairan itu sendiri. Bahkan 

eksploitasi sumberdaya perikanan laut dibeberapa kawasan padat ini sering kali tidak 

diimbangi dengan kesadaran pemeliharaan lingkungan yang pada akhirnya akan 

menghancurkan ekosistem. 

Melihat potensi limbah industri perkayuan yang ada di wilayah Jawa Timur dan Jawa 

Tengah yang masih dapat digunakan untuk bahan baku pembuatan kapal, perekat yang 

sederhana dalam penggunaan dan potensi bambu serta potensi jenis kayu yang kurang 
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dikenal yang diikuti dengan perkembangan teknologi baru, seperti penggunaan bahan 

pengawet atau sistem laminasi, maka sifat dan dimensi kayu dapat ditingkatkan, 

demikian juga dengan ketahanannya terhadap organisma perusak kayu. Penggunaan 

perekat sintesis yang bahan dasarnya berupa bahan kimia biasanya bersifat racun, 

sehingga akan meningkatkan daya tahan terhadap serangga, rayap dan binatang laut. 

Dengan penggunaan kayu laminasi sebagai bahan pembangunan kapal kayu akan 

meningkatkan daya guna dan hasil guna dari pada kapal kayu itu sendiri. Disamping itu, 

sifat fisis dan mekanis kayu laminasi akan meningkat  berkisar 125 – 150 % 

dibandingkan dengan kekuatan kayu solid dengan ukuran yang sama. Dan hal ini juga 

merupakan faktor yang menguntungkan penggunaan kayu laminasi ini sebagai bahan 

pembangunan kapal kayu. 

Untuk lebih menghemat penggunaan kayu sebagai material utama kayu laminasi perlu 

dipikirkan alternatif bahan tambahan, seperti bambu. Bambu jenis betung 

(Dendrocalamus asper) mempunyai sifat fisis dan mekanis tinggi serta mempunyai 

ukuran yang memungkinkan untuk digunakan sebagai bahan konstruksi atau kapal 

kayu. Jenis bambu ini mempunyai ukuran yang besar baik panjang antar ruas, diameter 

maupun ketebalan dagingnya, yaitu panjang antar ruas 60 – 100 cm dengan ketebalan 

daging 1 – 1.5 cm. Kedua jenis kayu tersebut banyak tersebar di wilayah Jawa Timur 

dan Jawa Tengah.   

Bambu jenis Bitung atau Betung (Dendrocalamus asper) mempunyai sifat fisis dan 

mekanis sedikit lebih rendah dibandingkan dengan kayu jenis Merbau dan Bangkirai, 

tetapi lebih tinggi dibandingkan dengan jenia kayu berberat jenis sedang kebawah 

seperti kelompok meranti merah. 

Kekuatan dan kehandalan daripada kayu laminasi utamanya dikarena faktor perekat 

(resin) yang digunakan. PT. Pamolite Adhesive Industry (PT. PAI) di Probolinggo 

merupakan industri perekat terbesar di Jawa Timur yang memproduksi berbagai macam 

jenis perekat. Produk perekat yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut, kebanyakan 

diperuntukkan bagi industri kayu lapis dan wood based panel seperti partikel board dan 

hard board. Salah satu perekat produk PT. PAI adalah Resorcinol Formaldehyde (RF) 

dan jenis ini digunakan sebagai bahan perekat plywood dengan klasifikasi marine-use. 

RF merupakan perekat kayu yang diperuntukkan bagi konstruksi berat seperti untuk 

pembuatan glue laminated (glulam), boat construction, bagunan dilaut (marine 

construction) dan pekerjaan yang mempunyai lingkungan berisiko tinggi. Secara umum 

RF Adhesive mengeras dengan cepat pada temperatur 5 – 70 oC. Perekat sintetis, 
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termasuk resorcinol, selalu dicampur dengan bahan formaldehyde yang biasanya berasal 

dari paraformaldehyde. Campuran paraformaldehyde umumnya dicampurkan sebelum 

penggunaan, sehingga perekat sintesis selalu mempunyai masa pakai (life time) yang 

singkat. 

Rancangbangun kapal kayu tradisional merupakan hasil dari suatu proses evolusi 

rancangan yang berlangsung turun temurun dan setiap lokal daerah mempunyai ciri 

kekhususan masing-masing. Kekhususan lokal tersebut disatu sisi merupakan kekayaan 

budaya nasional, tetapi disisi lain juga merupakan tantangan –khususnya bagi perancang 

kapal kayu- untuk dapat memberikan alternatif rancangan yang dalam jangka panjang 

dapat diterima oleh banyak pihak. Hal ini disebabkan karakteristik masyarakat nelayan 

yang masih tradisional dan sulit menerima perubahan rancangan kapal kayu terutama 

bila menyangkut aspek operasional kapal dan pembangunannya.  

Didalam proses pembangunan kapal di galangan, perancang tradisional membangun 

kapal berdasarkan pengalaman serta tanpa disertai gambar teknis yang memadai. Hal ini 

memberikan implikasi bahwa urutan proses pembangunan disesuaikan dengan 

kemudahan penanganan material bahan yang tersedia. Suatu contoh, setelah peletakan 

lunas dan linggi depan/ belakang, beberapa gading acuan dipasang terlebih dahulu 

dibeberapa posisi memanjang kapal. Setelah itu dilanjutkan dengan pemasangan papan 

kulit kapal dimulai dari bagian lajur lunas/ bawah, satu persatu, ke lajur diatasnya. 

Secara tradisional, konstruksi disekitar lunas dan papan lajur lunas ini serta sudut yang 

terjadi diantara keduanya, sangat menentukan bentuk dari kapal yang akan dibuat, 

karena pelatakan papan-papan kulit berikutnya hanya merupakan penerusan dari lajur 

lunas tersebut.   

Bentuk lengkung badan kapal yang berada diantara gading-gading acuan tersebut, sudah 

barang tentu ditentukan oleh kemudahan tekuk papan kayu kulit kapal, sehingga bentuk 

kapal tidak dapat secara teliti dipertahankan. Proses seperti ini sangat umum terjadi di 

galangan kapal kayu tradisional, sehingga pengembangan lebih lanjut rancanganbangun 

kapal tradisional tidak dapat secara drastis berbeda dengan proses tersebut diatas. 

Perancang harus dapat tetap mengadopsi proses tradisional ini, sehingga proses 

perubahan yang dipilih adalah proses perubahan secara bertahap.  

Pengembangan desain kapal kayu tradisional dilaksanakan dalam konteks 

pengembangan yang masih mempertahankan karakteristik ke-tradisionalan. Perubahan 

konstruksi diusahakan seminimum mungkin sehingga proses transformasi ini dapat 
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berlangsung dengan melibatkan komponen galangan kapal tradisional yang mempunyai 

fasilitas dan sumberdaya manusia yang terbatas tersebut.  

Perubahan material dari bahan kayu alami menjadi kayu laminasi memberikan dampak 

perubahan terhadap rancangan maupun proses pembangunan kapal di galangan. 

Fleksibilitas kayu laminasi didalam mengadopsi bentuk-bentuk lengkung serta 

fleksibilitas untuk mendapatkan ukuran kayu sesuai dengan kebutuhan menjadikan 

proses pembuatan komponen kapal lebih cepat, sederhana serta tidak memerlukan 

ketrampilan yang khusus. Akan tetapi, perubahan ini mengakibatkan perlunya 

perancang mengembangkan suatu bentuk konstruksi baru sesuai dengan rancangan 

komponen dari kayu laminasi, tetapi tetap mempertahankan sifat ketradisionalan dari 

proses dan rancangan kapal secara keseluruhan.  

Suatu contoh, dengan kayu laminasi, bidang sekat kapal dapat dibuat dari satu lembar 

papan saja, sehingga tidak diperlukan proses penyambungan dan pendempulan seperti 

pada penggunaan kayu alami. Demikian juga konstruksi ring yang terdiri dari wrang, 

gading dan balok geladak, dapat dibuat dengan satu papan, sehingga merupakan 

konstruksi satu bidang. Distribusi gaya dapat tersalur lebih baik serta pemasangan dapat 

lebih cepat dan lebih mudah. 

Penggunaan kayu laminasi juga membuka peluang dilaksanakannya proses pembuatan 

kapal atau komponen kapal secara seri (mass pruduct). Untuk tahap awal perlu 

mempertimbangkan keanekaragaman bentuk dan spesifikasi kapal tradisional di tiap 

local area. Untuk menuju tahap ini perlu dipersiapkan indentifikasi komponen-

komponen masing-masing jenis kapal yang ada. 

Jumlah masyarakat nelayan di Indonesia, baik yang dikatagorikan nelayan tambak 

maupun nelayan laut merupakan masyarakat yang menduduki ranking ke 2 setelah 

masyarakat petani. Diperkirakan sekitar 50 juta penduduk berdomosili di pesisir pantai 

dan sebagian besar dari mereka adalah nelayan. Namun demikian kesejahteraan mereka 

masih dibawah rata-rata jika dibandingkan dengan masyarakat kelompok lainnya 

[Dhauri, 1999]. Laut Indonesia mempunyai luas sebesar 5,8 juta kilometer persegi dan 

memiliki potensi yang amat besar dalam menopang pertumbuhan ekonomi nasional. 

Di dalam air laut Indonesia terkandung potensi perikanan yang secara ekonomi 

merupakan asset nasional yang tak ternilai. Potensi lestari ikan laut Indonesia mencapai 

6,7 juta ton pertahun, sedangkan yang dimanfaatkan baru mencapai 3,9 juta ton 

pertahun. Di samping itu, terdapat 700 jenis terumbu karang yang tersebar di seluruh 
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perairan laut Indonesia dan juga ada 8500 jenis ikan yang terdapat di perairan laut kita [ 

Kusuma Atmaja, 1999 ].   

Sampai saat ini potensi lestari perikanan tangkap di Indonesia yang diusahakan baru 

mencapai 38 %. Dengan demikian masih tersisa sekitar 62 % yang dapat diusahakan 

ataupun bahkan dikembangkan lagi. Pada saat ini sebenarnya Indonesia adalah 

merupakan negara produsen ikan laut nomer 7 di dunia, dengan devisa mencapai US$ 

2,2 milyar pertahun. Dengan kondisi seperti inilah maka sektor perikanan laut harus 

diperhatikan secara optimal baik yang menyangkut teknik budidaya perikanan, 

penangkapan, teknologi kapal dan pembuatannya, industri perikanan laut, sistem 

pemasaran dan penetapan peraturan pengusahaan hasil perikanan laut. 

Untuk lebih meningkatkan rangking penghasil ikan di dunia, maka salah satu faktor 

yang secara serius harus dibenahi adalah masalah sarana penangkapan yaitu kapal 

dengan perlengkapan tangkapnya. Secara umum kapal yang digunakan di Indonesia 

adalah kapal-kapal tradisional yang dari segi efisiensi dan produktivitas tangkap masih 

kurang jika dibandingkan dengan kapal-kapal modern dengan perancangan yang 

terstruktur. Kecepatan, kapasitas, efisiensi, manuver, bahan bakar, lama pembuatan 

kapal dan harga kapal masih merupakan kendala dalam meningkatkan sektor perikanan 

laut. Oleh karena itu perlulah kiranya dikembangkan inovasi baru tentang bahan 

pembuat kapal yang secara teknis dan ekonomis mampu meningkatkan hasil perikanan 

secara signifikan. 

Pembangunan kapal yang dilaksanakan di Indonesia khususnya untuk kapal ikan, masih 

dilakukan oleh galangan rakyat yang secara teknologi masih konvensional dan kurang 

kompetitif. Oleh karena itu untuk mencapai harga kapal yang murah dengan 

karakteriktik teknis yang memenuhi, diperlukan inovasi pengembangan kapal yang 

terpadu dengan mempertimbangkan beberapa faktor, diantaranya : 

 Kapasitas dan jenis hasil penangkapan ikan. 

 Nelayan atau perusahaan perikanan laut sebagai subjek sekaligus objek perikanan 

laut. 

 Sarana penangkapan ikan di laut yaitu kapal lengkap dengan alat tangkapnya. 

 Industri pembuat kapal ikan ( galangan ) dan industri penunjang galangan kapal 

tersebut. 

 Koperasi perikanan sebagai media pemasaran hasil perikanan dan pemenuhan 

kebutuhan nelayan. 
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Kelima faktor diatas harus dipadukan secara fungsional sehingga diharapkan akan 

mendapatkan hasil perikanan laut yang mampu bersaing di pasar global nanti. 
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BAB III. 

 METODOLOGI PENELITIAN 

 

Design Development and Building Prototype.  

Didalam rancangan penggunaan kayu laminasi untuk kapal kayu, perlu diteliti 

karakteristik komponen-komponen kapal yang secara menguntungkan dapat digantikan 

dengan kayu laminasi. Penelitian ini untuk memberikan gambaran mengenai rancangan 

struktur laminasi untuk setiap komponen dengan memperhatikan faktor ekonomis dan 

teknis pembuatannya, sehingga lebih meng-efisiensikan proses pembuatan kapal secara 

keseluruhan.  

Langkah tersebut diawali dengan pemilihan satu ukuran utama kapal kayu yang dipakai 

sebagai kapal prototipe untuk diteliti setiap komponennya. Ukuran kapal dipilih 

berdasarkan kemampuan jelajahnya, kemampuan galangan tradisional, serta prospek 

jumlah kapal dengan ukuran tersebut akan dibuat.  

Komponen-komponen dari kapal tersebut kemudian digolongkan menurut grup dengan 

klasifikasi menurut bentuk struktur komponen, geometri serta fungsinya pada kapal. 

Kondisi kritis dari setiap klasifikasi kemudian didata dan merupakan persyaratan 

spesifikasi minimal dari kayu laminasi untuk penggunaan dalam bentuk komponen 

tersebut. 
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BAB IV.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Kegiatan Riset Andalan Perguruan Tinggi dan Industri (RAPID) ini 

menitikberatkan pada proses pembangunan kapal kayu dan/atau bambu laminasi 

berukuran kecil (antara 3 GT ~ 10 GT) dengan mengunakan komponen yang sama, 

sehingga proses pembangunan kapal akan lebih cepat dan murah. 

Kapal Ikan yang dijadikan objek penelitian mempunyai ukuran 3 GT, 5 GT dan 10 

GT. Penelitian ini merupakan pengembangan dari hasil penelitian RAPID 2013-2014 

dengan judul Rancang Bangun Kapal Ikan 5 GT dari Laminasi Bambu. Sehingga untuk 

membuat Kapal tersebut tidak perlu membuat Komponen dan Disain setiap kapal. 

Diharapkan dengan satu Disain dan satu Komponen dapat dibuat kapal ikan berukuran 

antara 3 GT – 10 GT. 

Kegiatan penelitian tahun pertama tahun 2017 meliputi : 

 Survey. 

Survey ini bertujuan untuk mencari reference option dalam rangka menentukan 

bentuk sambungan pada konstruksi kapal knockdown dan modul. Survey dilakukan di 

dua tempat yaitu di : 

1. Paciran, Lamongan. 

Dipihnya Paciran Lamongan sebagai galangan kapal kayu tradisional yang 

disurvey, karena di Paciran Lamongan ada beberapa galangan kapal yang 

membangun kapal ikan dengan ukuran sedang. Tetapi karena ukuran kapal yang 

dibangun mempunyai ukuran yang relatif kecil, sambungan pada Lunas tidak 

banyak dijumpai, karena panjang lunas kurang dari 10 meter sehingga mudah 

untuk memdapatkan kayu ukuran 10 meter. 

Sambungan di Galangan Kapal Tradisional di Paciran Lamongan hanya diterapkan 

pada sambungan Linggi Depan dan Belakang. 
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Model sambungan Lunas dengan Linggi Depan 

 

Gading-gading pada kapal Tradisional yang dibangun di Paciran lamongan tidak 

menggunakan kayu lurus yang disambungkan sehingga akan membentuk kurva 

sesuai dengan bentuk lambung kapal. Tetapi untuk gading-2 kebanyakan galangan 

kapal tradisional di Paciran lamongan menggunakan kayu Nyamplong yang sudah 

melengkung. 

 

 

Penggunaan kayu Nyamplong untuk Gading-2 
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2. Bulukumba, Sulawesi Selatan. 

Kabupaten Bulukumba terletak di ujung bagian selatan ibu kota Provinsi Sulawesi 

Selatan, terkenal dengan industri perahu pinisi yang banyak memberikan nilai 

tambah ekonomi bagi masyarakat dan Pemerintah Daerah. 

Bulukumba terkenal dengan galangan kapal phinishi atau galangan kapal 

tradisional yang berbahan kayu. Produk dari wilayah ini sudah mencapai 

mancanegara sebagai kapal wisata. 

Galangan kapal kayu di Bulukumba pada umumnya membuat atau membangun 

kapal kayu dengan ukuran diatas 100 Gross Tonnage (GT). Kapal dengan ukuran 

sebesar ini, mempunyai panjang lunas diatas 20 meter, sehingga harus ada 

sambungan pada Lunasnya. 

Penempatan dan tipe sambungan akan menentukan kekuatan yang optimum 

terhadap struktur kapal secara keseluruhan. Secara umum, sambungan yang 

digunakan di galangan kapal Bulukumba adala tipe sraft joint yang 

dikombinasikan dengan perekat dan mur-baut. Gambar dibawah merupakan salah 

satu contoh sambungan yang digunakan untuk kapal berukuran 20 GT. 

   

 

Model sambungan Lunas 
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Karena kapal yang dibangun dengan lebar lebih dari 8 meter, maka gading-gading 

yang digunakan selalu ada sambungan. Hal ini disebabkan untuk mendapat bahan 

(kayu) dengan panjang lebih dari 5 meter dibentuk sesuai dengan bentuk lambung 

yang sedang dibangun.  

 

 

Model Sambungan Gading-2 

 

Pada umumnya, sambungan gading dengan menggunakan double strap disisi kiri 

kanan sambungan, sedangkan sambungannya sendiri tipe butt joint. Untuk 

memperkuat sambungan, tipe ini dikombinasikan dengan double trap. Hanya saja, 

pada umumnya penggunaan kayu di Bulukumba bukan kayu yang kering. Artinya 

kayu yang digunakan masih mempunyai kadar air (kelengasan) diatas 16 %. 

 Material dan Konstruksi. 

Uji material dan Konstruksi ini meliputi uji sambungan yang diterapkan pada Lunas 

Kapal dan Gading-gading Kapal. Kedua komponen tersebut merupakan struktur dan 

konstruksi utama dari kapal kayu. Dan dalam proses pembangunan kapal lepas rakit 

dan modul ini, sambungan merupakan faktor penentu dari kekuatan struktur kapal. 

Penelitian dan pengujian yang telah dilakukan dan melibatkan mahasiswa dalam 

rangka penulisan skripsi, sebagai berikut : 

1. Struktur Lunas. 

  Pengaruh Posisi dan Jumlah Sambungan terhadap kuat bending. 

  Kuat Tarik (tensile strength) kayu Kamper dengan tipe sambungan Butt Joint. 
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  Kuat Tekuk (bending) tipe sambungan dengan kombinasi Sambungan. 

2. Struktur Gading-gading. 

  Kuat Lentur (bending strength) sambungan dengan dua irisan pada gading-2. 

 

 

  Kuat Bending pada sambungan tipe butt joint dan scraft joint dengan 

menggunakan double strap. 

 

  Kuat Bending Gading-2 dengan bahan laminasi kayu kamper (Dryobalanops). 
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  Kuat bending sambungan double strap pada sambungan butt joint. 

  Kuat tarik sambungan dengan dua irisan dengan menggunakan perekat dan/atau 

pasak. 

 

Pengujian dilakukan di : Laboratorium Mekanika Kayu, Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Hasil Hutan, Badan Litbang Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan, Bogor. 

Dari hasil uji menunjukkan tipe sambungan yang telah dilakukan, bahwa 

sambungan tersebut dapat digunakan dalam struktur dan konstruksi kapal kayu 

(hasil terlampir). 

 Disain. 

Basic Disain kegiatan penelitian ini dari Disain Kapal Ikan 5 GT dari Laminasi 

Bambu yang dikembangkan menjadi kapal ikan yang diproduksi secara lepas rakit 
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dan modul yang menghasil ukuran kapal antara 3 GT – 10 GT yang menggunakan 

komponen sama. Kegiatan disain yang telah dilakukan meliputi : 

1. Pembuatan Rencana Umum dan Rencana Garis. 

Kegiatan ini dilakukan di Galangan F1 Perkasa Banyuwangi dengan hasil 

terlampir. Dari hasil pembuatan Rencana Garis dan Rencana Umum maka 

didapatkan disain Kapal Ikan dengan ukuran 3 GT, 5 GT dan 10 GT.  

2. Uji Numerik. 

Kegiatan ini dilakukan di Laboratorium Teknip perkapalan, Fakultas Teknik dan 

Ilmu Kelautan (FTIK), Universitas Hang Tuah (UHT) Surabaya. 

Kegiatan ini meliputi perhitungan performance kapal berdasarkan olahan dan  

perhitungan kapal (hasil terlampir). 

3. Uji Laboratorium. 

Kegiatan ini dilaksanakan di Balai Teknologi Hidrodinamika, Badan Penerapan 

dan Pengkajian Teknologi (BPPT) yang meliputi : Resistance dan self-propulsion 

test dan Sea keeping test. 

Uji ini untuk membuktikan hasil hitungan numerik pada kolam uji (towing tank) 

terhadap performance kapal.  

 Proses Produksi. 

Kegiatan Proses produksi kapal ikan berukuran 3-10 GT dengan sitem knockdown 

dan modular meliputi kegiatan sebagai berikut : 

4. Peletakan Lunas. 

Kegiatan ini merupakan kegiatan penyambungan lunas bagian depan dan linggi 

bagian belakang. Kegiatan ini biasanya dinamakan dengan Keel Lying atau 

peletakan lunas. 
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5. Pemasangan Konstruksi Melintang. 

Kegiatan ini merupakan kegiatan pemasangan frame atau gading-gading kapal. 

Pemasangan frame tidak harus dimulai dari belakang atau bagian depan terlebih 

dahulu, karena sudah dirancang didepan maka posisi dan keakurasiannya sudah 

diperhitungkan. 

 

 

 

 

 

18 



6. Pemasangan Konstruksi Lambung. 

Setelah konstruksi Gading-2 selesai maka kegiatan selanjutnya adalah kegiatan 

konstruksi Lambung. Konstruksi lambung diikerjakan dari bawah sampai dengan 

batas lantai kapal. 

 

 

7. Pemasangan Lantai Kapal Deck. 

Kegiatan ini dilakukan setelah pemasangan Lunas dan Gading-2 selesai dengan 

sempurna. Dalam kapal ikan konstruksi lantai Kapal terdiri dari tempat 

penampungan ikan (fish hold), tempat prnyimpanan peralatan kapal dan perlatan 

penangkapan ikan dan ruang mesin 

. 
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BAB V. 

KESIMPULAN 

 
 

Dari hasil kegiatan penelitian Riset Andalan Perguruan Tinggi dan Industri (RAPID) 

dengan thema metoda pembuatan kapal ikan berukuran 3 GT sampai dengan 10 GT 

dengan sistem knockdown dan modullar dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Uji Laboratorium. 

Dari hasil pengujian tipe sambungan baik yang akan digunakan pada Lunas maupun 

Gading2, menunjukkan bahwa tipe sambungan butt-joint maupun scraft joint yang 

menggunakan perekat, mur-baut maupun kombinasi kedua menunjukkan kekuatan 

yang masih memenuhi persyaratan kekuatan untu lunas dan gading. 

Selain itu, tipe sambungan yang digunakan diperkuat dengan double trap yang 

dipasang pada bagian sisi kiri dan kanan. 

Konstruksi utama kapal yang meliputi Lunas, Gading2, Lantai kapal (deck) dan 

bagian lainnya seperti balok geladak, wrang, dan konstruski lainnya merupakan 

bagian yang saling berkaitan, sehingga akan memberikan kekuatan pada bagian 

masing-masing. 

2. Disain Kapal. 

Dari hasil perhitungan performance kapal berukuran 3 GT, 5 GT dan 10 GT yang 

dibangun dengan menggunakan komponen konstruksi yang disederhanakan 

menunjukkan tidak adanya perubahan yang signifikan terhadap performance kapal 

walaupun kapal tersebut mengalami perubahan bentuk dan perubahan penggunaan 

komponen kapal. 

Sehingga untuk kapal yang berukuran 3 GT sampai dengan 10 GT dapat diproduksi 

dengan metoda knockdown dan modullar. 

3. Proses Produksi. 

Proses produsi kapal knockdown dan modular lebih cepat dibandingkan dengan 

proses produksi kapal dengan ukuran yang sama 
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Lampiran 1: Hasil Pengujian lentur statik  
 

Kode 

sampel 
Ulangan 

Ket. Lenturstatik (kg/cm2) 

MPL MOE MOR 

LA 1 1 315,858 108.585,383  809,198 

LA 2 2 366,920 115.665,666  843,917 

LA 3 3 459,357 114.534,128  822,249 

 
Rata2 380,712 112.928,392 825,121 

LB 1 1 355,488 74.368,896  719,864 

LB 2 2 369,742 79.117,755  747,186 

LB 3 3 313,776 71.528,669  688,813 

 
Rata2 346,335 75.005,107 718,621 

LC 1 1 200,754 60.932,068  400,169 

LC 2 2 327,529 85.623,211  655,058 

LC 3 3 280,418 92.457,951  654,310 

 
Rata2 269,567 79.671,077 569,845 

LD 1  330,577 98.460,454  947,655 

 
 

   
B45°1 1 232,681 55.476,509  355,669 

B45°2 2 227,826 56.386,946  289,664 

B45°3 3 138,863 50.301,552  207,137 

 
Rata2 199,790 54.055,002 284,157 

C63°1 1 227,813 69.970,273  372,094 

C63°2 2 196,938 81.523,854  307,443 

C63°3 3 130,215 95.799,648  363,516 

 
Rata2 184,989 82.431,258 347,684 

 
 

   

24 



25 



26 



27 



28 



 

29 



 

30 



 

31 



 

32 



33 



34 



35 



36 



37 



38 



39 



40 



41 



42 



43 



44 



45 



46 



47 



48 



49 



50 



51 



52 



53 



54 



55 



57 



58 



59 



60 



61 



62 



63 



64 



65 



66 



67 



68 



69 



70 



71 



72 



73 



74 



75 



76 



77 



78 



79 



80 



81 



82 



83 



84 



 

85 



86 



 

87 


